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OPTIMASI FORMULA MASKER EMULGEL PEEL OFF 

KOMBINASI EKSTRAK DAUN BINAHONG MERAH DAN HIJAU 

BERBASIS HPMC K100 SERTA UJI STABILITAS FISIK DAN 

AKTIVITAS ANTIBAKTERI TERHADAP Staphylococcus epidermidis 

ATCC 14990 

 

Deswita Dilantiana 

 

Acne vulgaris atau jerawat merupakan masalah kulit paling umum di dunia yang 

memengaruhi hingga 85% remaja usia 12–25 tahun. Salah satu bakteri yang berperan 

dalam patogenesis jerawat adalah Staphylococcus epidermidis, yang dapat berkolonisasi 

berlebihan pada folikel tersumbat dan memicu peradangan. Terapi konvensional dengan 

antibiotik seperti klindamisin menghadapi tantangan berupa efek samping dan resistensi 

bakteri, sehingga mendorong perlunya alternatif terapi yang lebih aman. Tanaman 

binahong memiliki dua varietas utama, yaitu binahong hijau (Anredera cordifolia (Ten.) 

Steenis) dan binahong merah (Basella rubra L.), yang mengandung senyawa metabolit 

sekunder seperti flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid yang memiliki aktivitas 

antibakteri. Namun, hingga saat ini belum diketahui pengaruh variasi konsentrasi HPMC 

K100 sebagai basis gel terhadap karakteristik fisikokimia dan stabilitas sediaan masker 

emulgel peel off kombinasi kedua ekstrak tersebut. Sementara itu, aktivitas antibakteri 

sediaan diuji pada formula optimal yang terpilih, sehingga penelitian ini dilakukan untuk 

menjawab permasalahan tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi konsentrasi HPMC 

K100 terhadap karakteristik fisikokimia dan stabilitas sediaan masker emulgel peel off 

kombinasi ekstrak etanol daun binahong merah dan hijau, serta menguji aktivitas 

antibakteri formula optimal terhadap Staphylococcus epidermidis ATCC 14990. 

Parameter yang dievaluasi meliputi organoleptis, pH, viskositas, daya sebar, 

homogenitas, waktu mengering, stabilitas organoleptis dan pH selama 90 hari pada suhu 

30°C dan 40°C dengan kelembaban 75% ± 5% RH, serta aktivitas antibakteri 

menggunakan metode difusi agar. 
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Ekstrak etanol daun binahong merah dan hijau diperoleh dengan metode maserasi 

menggunakan etanol 96%. Formulasi masker emulgel peel off dibuat dengan total 

konsentrasi ekstrak 30% (masing-masing 15%) dan variasi konsentrasi HPMC K100 

sebesar F1 (0,75%), F2 (1%), dan F3 (1,25%). Kontrol negatif (basis tanpa ekstrak) dan 

kontrol positif (basis dengan klindamisin 1%) menggunakan konsentrasi HPMC K100 

1% berdasarkan formula optimal yang diperoleh dari hasil evaluasi karakteristik 

fisikokimia. Seluruh sediaan dievaluasi karakteristik fisikokimianya, kemudian formula 

optimal, kontrol negatif, dan kontrol positif diuji stabilitasnya selama 90 hari pada dua 

kondisi suhu dan aktivitas antibakterinya terhadap Staphylococcus epidermidis. 

Berdasarkan hasil evaluasi karakteristik fisikokimia, F2 dengan konsentrasi HPMC 

K100 1% dipilih sebagai formula optimal karena memberikan keseimbangan terbaik di 

antara ketiga formula, dengan karakteristik pH 5,74 ± 0,23, viskositas 24,27 ± 2,18 cP, 

daya sebar 5,20 ± 0,17 cm, dan waktu mengering 15,46 ± 0,62 menit. Variasi konsentrasi 

HPMC K100 berpengaruh signifikan terhadap karakteristik fisikokimia sediaan, yang 

dibuktikan dari hasil analisis statistik pada parameter viskositas dengan nilai signifikansi 

p = 0,028 (p < 0,05). Uji aktivitas antibakteri pada formula optimal menunjukkan zona 

hambat rata-rata sebesar 10,20 ± 0,18 mm yang termasuk kategori kuat, sedangkan 

kontrol positif (klindamisin 1%) menghasilkan zona hambat 13,72 ± 0,58 mm dan kontrol 

negatif tidak menunjukkan zona hambat. Uji stabilitas selama 90 hari menunjukkan 

seluruh sediaan stabil secara organoleptis dan pH pada suhu 30°C, sedangkan pada suhu 

40°C terjadi sineresis pada kontrol negatif dan kontrol positif di hari ke-30, namun 

formula optimal tidak mengalami sineresis. 

Perbedaan konsentrasi HPMC K100 terbukti memengaruhi parameter fisikokimia 

sediaan masker emulgel peel off berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

formula optimal F2 (HPMC K100 1%) memberikan keseimbangan karakteristik fisik 

terbaik, stabil secara fisikokimia selama 90 hari pada kedua kondisi suhu, serta 

memberikan aktivitas antibakteri yang tergolong kuat terhadap Staphylococcus 

epidermidis ATCC 14990. 
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ABSTRAK 

 
 

Optimasi Formula Masker Emulgel Peel Off Kombinasi Ekstrak Daun Binahong 

Merah dan Hijau Berbasis HPMC K100 Serta Uji Stabilitas Fisik Dan Aktivitas 

Antibakteri Terhadap Staphylococcus epidermidis ATCC 14990 

 

 

Deswita Dilantiana 

 

 

Acne vulgaris atau jerawat merupakan masalah kulit paling umum di dunia yang 

memengaruhi hingga 85% remaja. Salah satu bakteri pemicu jerawat adalah 

Staphylococcus epidermidis. Terapi konvensional dengan antibiotik menghadapi kendala 

efek samping dan resistensi, sehingga diperlukan alternatif yang lebih aman. Tanaman 

binahong, baik hijau (Anredera cordifolia) maupun merah (Basella rubra), mengandung 

senyawa metabolit sekunder yang memiliki aktivitas antibakteri. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengaruh variasi konsentrasi HPMC K100 terhadap karakteristik 

fisikokimia dan stabilitas masker emulgel peel off kombinasi ekstrak etanol daun 
binahong merah dan hijau, serta menguji aktivitas antibakteri formula optimal terhadap 

Staphylococcus epidermidis. Formulasi dibuat dengan total ekstrak 30% dan variasi 

HPMC K100 F1 (0,75%), F2 (1%), dan F3 (1,25%). Evaluasi meliputi organoleptis, pH, 

viskositas, daya sebar, homogenitas, dan waktu mengering. Uji stabilitas dilakukan 

selama 90 hari pada suhu 30°C dan 40°C, serta uji aktivitas antibakteri dengan metode 

difusi agar. Hasil menunjukkan F2 (HPMC 1%) merupakan formula optimal dengan pH 

5,74, viskositas 24,27 cP, daya sebar 5,20 cm, dan waktu mengering 15,46 menit. Formula 

optimal stabil secara fisikokimia selama 90 hari dan menghasilkan zona hambat 10,20 

mm (kategori kuat) terhadap Staphylococcus epidermidis ATCC 14990. Variasi 

konsentrasi HPMC K100 mempengaruhi karakteristik fisikokimia sediaan, dan formula 

optimal memberikan aktivitas antibakteri yang tergolong kuat. 

Kata  kunci: masker emulgel peel off, binahong merah, binahong hijau, HPMC K100, 

Staphylococcus epidermidis, antibakteri
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ABSTRACT 

 

 

Optimization of Peel-Off Emulgel Mask Formula Combining Red and Green 

Binahong Leaf Extracts Based on HPMC K100 and Evaluation of Physical 

Stability and Antibacterial Activity against Staphylococcus epidermidis ATCC 

14990 

 

 

Deswita Dilantiana 

 

 

Acne vulgaris is the most common skin problem worldwide, affecting up to 85% of 

adolescents. Staphylococcus epidermidis is one of the bacteria that triggers acne. 

Conventional antibiotic therapy faces challenges regarding side effects and resistance, 

necessitating safer alternatives. Binahong plants—both green (Anredera cordifolia) and 

red (Basella rubra)—contain secondary metabolites with antibacterial activity. This study 

aimed to analyze the effect of varying HPMC K100 concentrations on the 

physicochemical characteristics and stability of a peel-off emulgel mask combining 

ethanolic extracts of red and green binahong leaves, and to evaluate the antibacterial 

activity of the optimal formula against Staphylococcus epidermidis. Formulations were 

prepared with a total extract content of 30% and varying HPMC K100 concentrations: F1 

(0.75%), F2 (1%), and F3 (1.25%). Evaluations included organoleptic properties, pH, 

viscosity, spreadability, homogeneity, and drying time. Stability testing was conducted 

over 90 days at temperatures of 30°C and 40°C, and antibacterial activity was assessed 

using the agar diffusion method. The results indicated that F2 (1% HPMC) was the 

optimal formula, exhibiting a pH of 5.74, viscosity of 24.27 cP, spreadability of 5.20 cm, 

and a drying time of 15.46 minutes. The optimal formula remained physicochemically 

stable for 90 days and produced an inhibition zone of 10.20 mm (strong category) against 

Staphylococcus epidermidis ATCC 14990. Variations in HPMC K100 concentration 

influenced the physicochemical characteristics of the preparation, and the optimal 

formula demonstrated strong antibacterial activity.  

 

Keywords: Peel-Off Emulgel Mask, Red Binahong, Green Binahong, HPMC K100, 

Staphylococcus Epidermidis, Antibacterial 
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